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Abstrak. Pandemi Covid-19 yang tengah mengancam
kemanusiaan memunculkan fenomena meledaknya penelitian di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Berbagai penelitian
bioteknologi terkait vaksin Covid-19 belum terpetakan secara
global, membuka potensi tumpang tindih atau kekosongan
penelitian di area tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penelitian bioteknologi pada vaksin Covid-19 dan
mengetahui kontribusi para peneliti Indonesia dalam publikasi
ilmiah selama pandemi Covid-19 tahun 2020. Sebanyak 1777
dokumen yang telah diseleksi dengan topik bioteknologi, Covid-19,
SARS-CoV-2, dan vaksin dikumpulkan dari database Scopus tanpa
batasan tertentu. Semua dokumen ditentukan Kkarakteristik
bibliometrikanya, termasuk jenis dokumen, judul sumber, negara
dan institusi paling produktif, penulis teratas, dan kutipan teratas.
Jenis dokumen terbanyak berupa dokumen artikel (911 dokumen).
Journal Of Biomolecular Structure And Dynamics adalah sumber
teratas dengan 80 dokumen. Amerika Serikat adalah negara paling
produktif dengan 427 publikasi, diikuti India (383) dan Tiongkok
(237). The Chinese Academy of Science menjadi institusi paling
produktif dengan 34 publikasi, disusul the Ministry of Education
China and the National Institute of Health, keduanya dengan 28
publikasi. Indonesia menempati peringkat ke-26, menyumbang 23
publikasi. Visualisasi bibliometrika menghasilkan empat klaster
utama dalam penelitian bioteknologi vaksin Covid-19 di seluruh
dunia: (1) studi terkait pasien Covid-19, (2) pengembangan dan
teknologi antibodi, (3) analisis dan aktivitas obat, dan (4) studi
protein terkait Covid-19. Temuan ini diharapkan bermanfaat untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman, serta memberikan
arahan dan potensi bidang bioteknologi yang belum tergali untuk
penelitian lebih lanjut.

Kata kunci: analisis bibliometrika, bioteknologi, covid-19,
Indonesia, vaksin.

Abstract. The Covid-19 pandemic, which is currently threatening
humanity, has led to research explosions all over the world,
including in Indonesia. Various biotechnology studies on Covid-19
vaccine has not been mapped globally, open the potential for
overlapping or research vacancies in certain areas. This study
aims to analyze biotechnology research on Covid-19 vaccine and
find out the contribution of Indonesian researchers in scientific
publication during the Covid-19 pandemic in 2020. A total of 1777
refined documents on topics of biotechnology, Covid-19, SARS-
CoV-2, and vaccine were collected from the Scopus database
without any limitations. All documents were determined their
bibliometric characteristics, including document type, source title,
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the most productive countries and institutions, top authors, and top
citations. The most document type was article-based documents
(911 documents). The Journal of Biomolecular Structure and
Dynamics was the leading source with 80 documents. The United
State of America was the most productive country with 427
publications, followed by India (383) and China (237). The
Chinese Academy of Science was the most productive institution
with 34 publications, followed by the Ministry of Education China
and the National Institute of Health, both with 28 publications.

Indonesia

ranked

the 26th, contributed 23 publications.

Bibliometric visualization resulted in four major clusters: (1) the
study related to Covid-19 patients, (2) antibody development and
technology, (3) drug analysis and activity, and (4) the study of
protein related to Covid-19. These findings could be useful to
improve knowledge and understanding, also give direction and
potential unexplored biotechnological area for further research

Keywords:

bibliometric analysis,

biotechnology, Covid-19,

Indonesia, vaccine.

PENDAHULUAN

Penyakit Coronavirus 2019 (Covid-19)
dilaporkan mewabah pertama kali pada awal
Desember 2019 di Kota Wuhan, Provinsi
Hubei, Tiongkok. Otoritas Kesehatan
Tiongkok  memperingatkan  Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) ditemukannya
beberapa kasus pneumonia. Penyebab utama
ditengarai berasal dari infeksi coronavirus
baru berdasarkan hasil tes usap tenggorokan
pasien, yang kemudian diidentifikasi sebagai
Severe  Acute  Respiratory  Syndrome
Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Laporan
tertanggal 30 Januari 2020 menyebutkan
sebanyak 7736 kasus telah dikonfirmasi dan
12167 kasus yang dicurigai telah dilaporkan
di Tiongkok. Sebanyak 1370 kasus parah dan
170 kematian terjadi hanya di Tiongkok serta
sebanyak 82 kasus yang dikonfirmasi juga
terdeteksi di 18 negara lain (Burki, 2020).
Laporan kasus penularan  manusia-ke-
manusia juga telah dikonfirmasi dan memicu
WHO menetapkan kasus wabah SARS-CoV-
2 sebagai Public Health Emergency of
International Concern (PHEIC) atau Darurat
Kesehatan Masyarakat yang Menjadi
Perhatian Internasional (Harapan et al., 2020;
Hui et al., 2020).

Saat itu, belum terdapat vaksin yang
tersedia untuk melawan Covid-19. Vaksin
atau strategi sebelumnya yang digunakan
untuk mengembangkan vaksin melawan
SARS-CoV menjadi awal pengembangan
vaksin untuk infeksi SARS-CoV-2. Berbagai
penelitian pun dilakukan untuk menemukan
vaksin tersebut (Shereen et al., 2020; Zhao et
al., 2021). Berbagai penelitian bioteknologi
dilakukan untuk mendapatkan kandidat
vaksin yang selanjutnya dikembangkan
menjadi vaksin yang efektif (Anderson et al.,
2020; Yan et al., 2021). Namun demikian,
penelitian bioteknologi terkait vaksin Covid-
19 belum terpetakan secara global. Hal
tersebut berpotensi menimbulkan adanya
tumpang tindih atau kekosongan penelitian di
area tertentu.

Pemetaan publikasi ilmiah sangat
penting dilakukan untuk mempermudah
penggalian informasi dan mencari potensi
kebaruan untuk penelitian selanjutnya.
Pemetaan publikasi ilmiah dapat dilakukan
menggunakan metode analisis bibliometrika.
Metode ini berperan penting dalam komunitas
ilmiah dan profesional. Berbagai portal
pustaka publikasi ilmiah tersedia secara
daring dan memudahkan akademisi maupun
tenaga profesional mengaksesnya. Berbagai
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layanan penyedia jasa pengindeks publikasi
ilmiah juga sudah cukup banyak, seperti
Scopus, Thomson Reuters/Web of Science,
Directory of Open Access Journals (DOAJ),
Dimensions, Pubmed, Google Scholar dan
Index Copernicus. Pemeringkatan dan
pengukuran produktivitas berbagai publikasi
ilmiah diterapkan rutin berdasarkan indikator
bibliometrika (Ellegaard, 2018). Analisis
bibliometrika membantu pemetaan publikasi
ilmiah berbasis metadata yang disediakan
oleh penyedia jasa pengindeks publikasi
ilmiah (Eck & Waltman, 2020). Pemanfaatan
metadata ini dapat mengukur produktifitas
dan distribusi publikasi ilmiah pada bidang
keilmuan tertentu (Nuryudi, 2016; Tupan &
Rachmawati, 2018).

Pandemi  Covid-19 yang masih
berlangsung mempengaruhi perkembangan
penelitian bioteknologi, terutama terkait
dengan ilmu kesehatan, biologi molekular,
virologi, dan teknologi vaksin. Pendataan dan
pemetaan berbagai penelitian bioteknologi
yang telah ada, perlu dilakukan untuk
mengetahui  sejauh mana perkembangan
bioteknologi menjawab tantangan yang ada.
Analisis bibliometrika memiliki berbagai
perangkat untuk melakukan pendataan dan
pemetaan tersebut (Chen & Ho, 2015). Sejauh
ini, belum ditemukan publikasi tentang
penggunaan analisis bibliometrika untuk
pemetaan penelitian bioteknologi terkait
vaksin Covid-19. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penelitian bioteknologi
pada vaksin Covid-19 dan mengetahui
kontribusi para peneliti Indonesia dalam
publikasi ilmiah selama pandemi Covid-19
tahun 2020.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan
kaidah analisis bibliometrika (Kappi, 2020).
Data penelitian berupa metadata publikasi
ilmiah terindeks Scopus terkait dengan
penelitian bioteknologi terkait vaksin Covid-
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19. Keseluruhan data diperoleh dari
penelusuran daring pada database Scopus
menggunakan kata kunci “bioteknologi”,
“Covid-19”, “SARS-CoV-2”, dan “vaksin”.
Sebanyak 1777 dokumen yang dipublikasi
tahun 2020 dipilih menjadi data utama dari
keseluruhan 4410 dokumen yang diperoleh.
Data tersebut dianalisis secara bibliometrika
dengan karakterisasi: jenis dokumen, judul
sumber, negara dan institusi paling produktif,
penulis teratas, dan jumlah sitasi teratas
menggunakan program pengolah  data
Microsoft Excel (Harsanto, 2020; Yang et al.,
2017). Data yang diperoleh selanjutnya
dipetakan menggunakan program konstruksi
dan visualisasi ilmiah VOSviewer (van Eck &
Waltman, 2010). Jarak antara dua bulatan
pada peta visualisasi mengindikasikan
seberapa sering kedua istilah tersebut disebut
dalam publikasi ilmiah yang sama. Data
istilah yang dianalisis dan divisualisasikan
pada penelitian ini  dibatasi dengan
kemunculan minimal 1% atau n = 17 dari
jumlah seluruh publikasi ilmiah yang diteliti
(Yeung et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisasi Publikasi lImiah

Publikasi  ilmiah  yang  diteliti
merupakan dokumen-dokumen  publikasi
penelitian bioteknologi terkait vaksin Covid-
19 yang diterbitkan sepanjang tahun 2020.
Seluruh publikasi ilmiah yang diteliti terdiri
dari berbagai jenis dokumen publikasi, antara
lain: article, review, note, editorial, letter,
conference paper, short survey, book, book
chapter, data paper, dan retracted. Dokumen
berupa article merupakan jenis dokumen
terbanyak yakni mencapai 911 dokumen
(51,27%), diikuti review sebanyak 754
dokumen (42,43%). Publikasi ilmiah yang
diteliti berasal dari 5 jenis sumber publikasi,
yaitu journal, conference proceeding, book
series, trade journal, dan book. Sumber
publikasi journal memberikan kontribusi
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dominan sebanyak 1750 dokumen (98,48%)
dibanding sumber lain. Jumlah publikasi dari
conference  proceeding sangat rendah
disebabkan selama masa pandemi Covid-19
terjadi pembatasan kegiatan sosial di seluruh

dunia, termasuk konferensi ilmiah. Jumlah
publikasi ilmiah berdasarkan jenis dokumen
dan jenis sumber publikasi disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah publikasi ilmiah berdasarkan jenis dokumen dan jenis sumber publikasi.

Jenis Dokumen dan Jenis Sumber Publikasi Jumlah Publikasi Persentase
Jenis Dokumen Publikasi

Article 911 51,27%
Review 754 42,43%
Note 28 1,58%
Editorial 27 1,52%
Letter 27 1,52%
Conference Paper 21 1,18%
Short Survey 5 0,28%
Book 1 0,06%
Book Chapter 1 0,06%
Data Paper 1 0,06%
Retracted 1 0,06%
Jenis Sumber Publikasi

Journal 1750 98,48%
Conference Proceeding 18 1,01%
Book Series 5 0,28%
Trade Journal 3 0,17%
Book 1 0,06%

Sumber Publikasi Ilmiah, Negara, dan
Institusi

Berbagai sumber publikasi ilmiah
berkontribusi menerbitkan publikasi ilmiah
penelitian bioteknologi terkait vaksin Covid-
19 sepanjang tahun 2020. Journal Of
Biomolecular  Structure And Dynamics
menjadi pemuncak dengan menerbitkan 80
dokumen. Frontiers In Immunology berada di
posisi  kedua dengan menerbitkan 46
dokumen. Distribusi penerbitan didominasi
oleh Amerika Serikat sebanyak 427 publikasi,
diikuti India 383 publikasi, dan Tiongkok
sebanyak 237 publikasi. The Chinese

Academy of Science (Tiongkok) menjadi
institusi paling produktif dengan 34 publikasi,
disusul the Ministry of Education China
(Tiongkok) dan the National Institute of
Health (Amerika Serikat), keduanya dengan
28 publikasi. Tingginya jumlah publikasi di
negara-negara kontributor teratas didorong
oleh tingginya jumlah kasus aktif Covid-19
yang ditemukan disertai dengan banyaknya
penelitian yang dilakukan oleh berbagai
institusi, baik milik pemerintah maupun
swasta (WHO, 2020). Jumlah publikasi
ilmiah berdasarkan sumber publikasi, negara,
dan institusi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah publikasi ilmiah berdasarkan sumber publikasi, negara, dan institusi (peringkat 1-5)

Kontributor Publikasi Jumlah Publikasi Persentase
Nama Sumber Publikasi
Journal Of Biomolecular Structure And Dynamics 80 4,50%
Frontiers In Immunology 46 2,59%
Vaccines 26 1,46%
International Journal Of Molecular Sciences 24 1,35%
Viruses 21 1,18%
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Kontributor Publikasi Jumlah Publikasi Persentase

Negara

Amerika Serikat 427 24,03%
India 383 21,55%
Tiongkok 237 13,34%
Inggris 130 7,32%
Italia 115 6,47%
Institusi

Chinese Academy of Sciences (Tiongkok) 34 1,91%
Ministry of Education China (Tiongkok) 28 1,58%
National Institutes of Health NIH (Amerika Serikat) 28 1,58%
Indian Veterinary Research Institute (India) 26 1,46%
Harvard Medical School (Amerika Serikat) 24 1,35%

Kontribusi Penulis dalam Publikasi limiah

Kontribusi penulis publikasi ilmiah
penelitian bioteknologi terkait vaksin Covid-
19 sepanjang tahun 2020 didominasi oleh para
penulis  berkebangsaan India. Dharma
merupakan penulis paling produktif juga
terafiliasi dengan Malik (10 dari 12 publikasi)
dan Tiwari (10 dari 10 publikasi). Sementara
itu, Chakraborty menduduki peringkat kedua
dan terafiliasi dengan Bhattacharya (11 dari

11 publikasi), Lee (11 dari 11 publikasi),
Sharma (10 dari 10 publikasi), dan Sharma
(10 dari 10 publikasi). Veesler dan Baric
merupakan sesama penulis berkebangsaan
Amerika Serikat, tetapi hanya terafiliasi
dalam 1 (satu) publikasi saja sepanjang tahun
2020. Daftar nama penulis dengan jumlah
publikasi ilmiah terbanyak disajikan pada
Tabel 3

Tabel 3. Daftar nama penulis dengan jumlah publikasi ilmiah terbanyak (peringkat 1-10).

. A Jumlah
Penulis Afiliasi Publikasi
Dhama, K. Indian Veterinary Research Institute, Bareilly, India 23
Chakraborty, C. Adamas University, Kolkata, India 12
Malik, Y.S. Guru Angad Dev Veterinary and Animal Sciences University, College of 12
Animal Biotechnology, Ludhiana, India
Bhattacharya, M.  Fakir Mohan University, Department of Zoology, Balasore, India 11
Lee, S.S. Hallym University, College of Medicine, Institute for Skeletal Aging, 11
Chuncheon, South Korea
Sharma, A.R. Hallym University, College of Medicine, Institute for Skeletal Aging, 10
Chuncheon, South Korea
Sharma, G. Kangwon National University, Neuropsychopharmacology and Toxicology 10
Program, Chuncheon, South Korea
Tiwari, R. College of Veterinary Science India, Department of Microbiology and 10
Immunology, Tirupati, India
Veesler, D. University of Washington, Department of Biochemistry, Seattle, United 8
States
Baric, R.S. The University of North Carolina at Chapel Hill, Department of 7

Epidemiology, Chapel Hill, United States

Publikasi Tay et al., (2020); Shen et al.,
(2020); Gordon et al., (2020); dan Blanco-
Melo et al., (2020) mendapat jumlah sitasi
teratas yang menembus angka 1000 sitasi.
Publikasi Tay et al., (2020) berupa review

gambaran patofisiologi infeksi SARS-CoV-2,
khususnya terkait interaksi virus dengan
sistem imun terhadap perkembangan penyakit
pasien Covid-19. Publikasi Shen et al., (2020)
melaporkan potensi penanganan pasien
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menyajikan data perbandingan infeksi SARS-
CoV-2 dengan virus lain yang menginfeksi
saluran pernafasan berdasarkan respon

29 jenis protein SARS-CoV-2 yang transkripsi sel dan profil serum. Daftar
berinteraksi dengan protein pada sel manusia publikasi ilmiah dengan jumlah sitasi
sebagai langkah awal pengembangan vaksin terbanyak disajikan pada Tabel 4.
Covid-19. Blanco-Melo et al., (2020)
Tabel 4. Daftar publikasi ilmiah dengan jumlah sitasi terbanyak (peringkat 1-10).
i Jumlah
Penulis Jurnal o
Sitasi
Tay, et al. (2020) Nature Reviews Immunology, 20 (6), pp. 363-374 1154
Shen, et al. (2020) Journal of the American Medical Association, 323 (16), pp. 1582-1589 1152
Gordon, et al. (2020) Nature, 583 (7816), pp. 459-468 1027
Blanco-Melo, et al. (2020)  Cell, 181 (5), pp. 1036-1045.e9 1000
Zhang, et al. (2020) Intensive Care Medicine, 46 (4), pp. 586-590 930
Driggin, et al. (2020) Journal of the American College of Cardiology, 75 (18), pp. 2352-2371 755
Zeigler, et al. (2020) Cell, 181 (5), pp. 1016-1035.e19 714
Devaux, et al. (2020) International Journal of Antimicrobial Agents, 55 (5),105938 508
Zhu, et al. (2020) The Lancet, 395 (10240), pp. 1845-1854 446
Bastard, et al. (2020) Science, 370 (6515),eabd4585 389

Visualisasi Pemetaan Publikasi IlImiah
Pemetaan publikasi ilmiah dilakukan
untuk menemukan keterkaitan berbagai aspek
penelitian bioteknologi terkait vaksin Covid-
19 yang diteliti sepanjang tahun 2020 dan
potensi kebaruan yang dapat diteliti di masa
depan. Peta publikasi ilmiah secara global
disajikan pada Gambar 1. Hasil publikasi
ilmiah dari seluruh dunia terbagi menjadi 4

a0 dete.

(empat) klaster yang divisualisasikan dengan
warna yang berbeda. Klaster 1 (warna merah)
adalah publikasi tentang studi terkait dengan
pasien Covid-19. Klaster 2 (warna kuning)
adalah publikasi tentang pengembangan dan
teknologi antibodi. Klaster 3 (warna hijau)
adalah publikasi tentang analisis dan aktivitas
obat. Klaster 4 (warna biru) adalah publikasi
tentang studi protein terkait Covid-19.

Do ,.‘.’n
sy e
e Qacirgiesy o
) @b o @con
technology antibody VIcnBgpdica® o o o
- B (proow technique - 'Nt: thtogeaten
testing rha“ep‘,"'f regpe '.u ) 1
whagnoss e P et P P kaggsen v
- o ™ N by
o @ infciseace R e Lingdire 89
o> ol Mg , o R ; :
W oo e af - o,

g " () 2 o
Y00 e SR Sy
'!'; ,““" ." 4 - * "E'U' g ™

s ; / ?, ‘m.:“ et o ety e e o
‘“‘ : < vw" oy NP s gie¥ease
¢ Yo & i > ;"_ rb‘— - y
ax" - 9 9 e © B ol g =
6 0% : .\,‘(“..’.ﬂ v-“:« : migeL . .
g Wi gy N wee L LS S
i B @ NN

Gambar 1. Visualisasi jejaring publikasi ilmiah penelitian bioteknologi
terkait vaksin Covid-19 di seluruh dunia tahun 2020.
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Kontribusi Indonesia dalam Publikasi
IImiah

Indonesia ikut memberikan kontribusi
dalam publikasi ilmiah tentang penelitian
bioteknologi terkait vaksin Covid-19 tahun
2020. Sebanyak 23 publikasi ilmiah berupa
article (12 dokumen), review (9 dokumen),
dan conference paper (2 dokumen) dihasilkan
oleh peneliti Indonesia, baik yang berafiliasi
dengan sesama peneliti Indonesia maupun
bersama  peneliti  berkebangsaan lain.
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Sebanyak 32 institusi dalam negeri yang
terdiri dari perguruan tinggi (25 institusi),
lembaga riset/rumah sakit pemerintah (4
institusi), dan yayasan/sektor swasta (3
institusi) terlibat aktif berkontribusi dalam
publikasi ilmiah.  Capaian  tersebut
menempatkan Indonesia di peringkat ke-26
dalam kontribusi publikasi ilmiah di dunia.
Kontribusi publikasi ilmiah dari institusi dan
penulis di Indonesia disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah publikasi ilmiah dari institusi dan penulis di Indonesia.

Kontribusi Publikasi lImiah

Jumlah Publikasi

Institusi

Universitas Airlangga

Universitas Syiah Kuala

Yayasan Generasi Biologi Indonesia
Universitas Padjadjaran

Universitas Hasanuddin

Universitas Brawijaya

Universitas Negeri Malang
Lain-lain

NDNNNNDNOO

Masing-masing 1

Penulis

Harapan, H. (Universitas Syiah Kuala)
Ansori, A.N.M. (Universitas Airlangga)
Kharisma, V.D. (Universitas Brawijaya)
Nainu, F. (Universitas Hasanuddin)

N WS

2
Masing-masing 1

Lain-lain
Publikasi ilmiah yang melibatkan
peneliti  Indonesia umumnya terafiliasi

dengan institusi dan peneliti dari negara lain.
Para peneliti Indonesia melakukan kolaborasi
dengan peneliti dari berbagai negara, antara
lain India (6 publikasi), Arab Saudi (3)
publikasi, Bangladesh (2 publikasi), Malaysia
(2 publikasi), Amerika Serikat (2 publikasi),
dan lain-lain (masing-masing 1 publikasi).
Peta jejaring antarpeneliti di Indonesia
disajikan pada Gambar 2. Peta jejaring
antarpeneliti di Indonesia menunjukkan
bahwa para peneliti Indonesia sendiri belum
memiliki  konektivitas penelitian  yang
terbentuk secara kuat. Hal tersebut terindikasi
dengan peta jejaring peneliti yang membentuk
berbagai klaster yang terpisah. Klaster
peneliti  yang menonjol adalah Klaster

Harapan, H.-Nainu, F. (warna merah) dan
klaster Ansori, A. N. M.-Kharisma, V. D.
(warna kuning) yang merupakan para peneliti
dengan jumlah kontribusi publikasi ilmiah
teratas di Indonesia. Klaster lain yang
memiliki jejaring antarpeneliti adalah klaster
Anggraeni, M. 1. (warna hijau), Klaster
Asmarawati (warna biru tua), T. P., dan
Klaster Astawa, N. M (warna biru muda).
Ketiga klaster tersebut memiliki jumlah
peneliti yang cukup banyak, meskipun
masing-masing klaster baru menghasilkan 1
publikasi ilmiah pada tahun 2020. Adapun
klaster-klaster lain merupakan klaster minor
yang hanya memiliki beberapa atau bahkan
seorang peneliti saja. Kondisi tersebut
menandakan bahwa penelitian bioteknologi
terkait vaksin Covid-19 tahun 2020 masih
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bersifat  sporadis.  Kolaborasi  peneliti
antarinstitusi di Indonesia juga belum terlalu
banyak. Umumnya kolaborasi penelitian ini
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dilakukan dengan peneliti luar negeri dan juga
antarpeneliti dalam institusi yang sama.

harﬁ h.

aisiah, s

Gambar 2. Visualisasi jejaring antarpeneliti Indonesia tentang penelitian
bioteknologi terkait vaksin Covid-19 tahun 2020.

Publikasi yang melibatkan peneliti
Harapan, H. (Universitas Syiah Kuala)
memberikan setidaknya 2 (dua) publikasi
dengan sitasi terbanyak, yaitu dalam Sharun
et al., (2020) dan Keam et al., (2020). Kedua
publikasi berupa review yang mengulas
tentang bagaimana strategi imunopatologi dan
imunoterapetik terhadap infeksi SARS-CoV-
2. Peneliti Indonesia lain yang memberikan

kontribusi sitasi terbanyak adalah Nainu, F.
(dari Universitas Hasanuddin) dalam Rakib et
al., (2020) yang mempublikasikan hasil
temuan tentang desain vaksin secara in silico
berbasis data imunoinformatik. Daftar
publikasi ilmiah yang melibatkan peneliti
Indonesia dengan jumlah sitasi terbanyak
lebih lanjut disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Daftar publikasi ilmiah yang melibatkan peneliti Indonesia dengan jumlah sitasi terbanyak (peringkat 1-10).

Penulis Jurnal Ju_mlah
Sitasi
Sharun, et al. (2020) Expert Opinion on Biological Therapy, 20 (9), pp. 1033-1046 37
Keam, et al. (2020) Reviews in Medical Virology, 30 (5), 2123 35
Rakib, et al. (2020) Computers in Biology and Medicine, 124, 103967 19
Rattanapisit, et al. (2020)  Scientific Reports, 10 (1), 17698 15
Sharun, et al. (2020) Human Vaccines and Immunotherapeutics, 16 (12), pp. 3043-3054 15
Muchtaridi, et al. (2020) Molecules, 25 (17), 3980 14
Mirzaei, et al. (2020) Journal of Military Medicine, 22 (2), pp. 100-107 9
Acrtika, et al. (2020) Heliyon, 6 (8), e04743 7
Widiasta, et al. (2020) Non-coding RNA Research, 5 (4), pp. 153-166 6
Nainu, et al. (2020) Human Vaccines and Immunotherapeutics, 16 (12), pp. 3061-3073 6
Peta publikasi ilmiah yang melibatkan potensi penanganan Covid-19, termasuk

peneliti Indonesia disajikan pada Gambar 3.
Penelitian yang melibatkan peneliti Indonesia
terbagi menjadi 4 (empat) klaster mayor dan 1
(satu) klaster minor. Klaster 1 (warna merah)
adalah publikasi tentang studi berbagai

tentang potensi imunoterapetik, obat baru,
dan antibodi monoklonal. Klaster 2 (warna
kuning) adalah publikasi tentang Covid-19
secara umum pada literatur, data, dan bukti-
bukti kasus Covid-19. Klaster 3 (warna hijau)
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adalah publikasi tentang Indonesia sebagai
wilayah terdampak pandemi Covid-19.
Klaster 4 (warna biru) adalah publikasi
tentang pengembangan vaksin Covid-19.
Klaster 5 (warna ungu) adalah publikasi
tentang interaksi molekular yang terjadi pada
sel yang terinfeksi SARS-CoV-2, termasuk
mekanisme molecular docking, protease, dan
ligan yang berperan pada infeksi SARS-CoV-
2.

Penelitian ini menunjukkan adanya
potensi penelitian bioteknologi terkait vaksin
Covid-19 yang masih dapat dieksplorasi,
khususnya oleh peneliti Indonesia. Penelitian
terkait imunoterapetik, respon antibodi,
mekanisme molecular docking pada interaksi
obat, dan respon berbagai jenis protein
merupakan ranah penelitian terkuat di
Indonesia. Meskipun demikian, jumlah
publikasi ilmiah perlu dipacu karena masih
tertinggal dari negara lain. Di samping itu,
potensi penelitian pada ranah-ranah yang
belum eksplorasi perlu dilakukan, terlebih
dengan adanya berbagai kasus aktif baru yang
muncul akhir-akhir ini. Penelitian analisis
bibliometrika  serupa pada penelitian
bioteknologi pernah dilakukan oleh Chen &
Ho (2015), tetapi penelitian tersebut berfokus
pada penelitian tentang biomassa. Ellegaard
(2018) juga melakukan penelitian analisis
bibliometrika menggunakan metadata yang
dikoleksi dari database World of Science
(WoS), sedangkan penelitian ini
menggunakan metadata dari database Scopus.
Terdapat batasan terkait publikasi ilmiah yang
terindeks pada penyedia layanan pengindeks
tertentu dan tidak pada penyedia layanan
pengindeks. Hal tersebut menyebabkan
adanya potensi publikasi ilmiah di luar
layanan pengindeks yang tidak dapat diambil
untuk diteliti (van Raan, 2014). Perbedaan
sumber pengindeks tersebut merupakan ceruk
penelitian baru yang perlu dikaji lebih untuk
melengkapi hasil penelitian ini. Penelitian
analisis bibliometrik bukan hal baru dalam
pemetaan kajian dan publikasi ilmiah, tetapi
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penerapan dalam bidang bioteknologi belum
banyak dilakukan. Analisis bibliometrik dapat
juga digunakan untuk mengevaluasi performa
penelitian individu peneliti atau institusi
penelitian seperti jurnal penerbit atau
universitas secara berkala (Abramo, 2017).

SIMPULAN

Penelitian ini menggunakan analisis
bibliometrika pada perkembangan penelitian
bioteknologi terkait vaksin Covid-19 tahun
2020. Pemetaan pada analisis bibliometrika
menghasilkan empat klaster utama dalam
penelitian bioteknologi terkait vaksin Covid-
19 di seluruh dunia: (1) studi terkait pasien
Covid-19, (2) pengembangan dan teknologi
antibodi, (3) analisis dan aktivitas obat, dan
(4) studi protein terkait Covid-19. Sepanjang
tahun 2020, Indonesia berada di peringkat ke-
26 dunia dengan menyumbang kontribusi 23
publikasi ilmiah. Kolaborasi antarpeneliti
Indonesia pada penelitian bioteknologi terkait
vaksin Covid-19 belum terhubung kuat dalam
melakukan  penelitian  dan  publikasi.
Kolaborasi lebih banyak dilakukan dengan
peneliti luar negeri dan antarpeneliti dalam
institusi yang sama. Pemetaan penelitian yang
melibatkan peneliti Indonesia menghasilkan
lima klaster: (1) studi berbagai potensi
penanganan Covid-19; (2) studi terkait Covid-
19 dan informasi berupa bukti-bukti kasus
Covid-19; (3) studi terkait Indonesia sebagai
wilayah terdampak pandemi Covid-19; (4)
pengembangan vaksin Covid-19; dan (5) studi
tentang interaksi molecular pada sel yang
terinfeksi  SARS-CoV-2. Temuan ini
diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan

pengetahuan  dan  pemahaman,  serta
memberikan arahan dan potensi bidang
bioteknologi yang belum tergali untuk

penelitian lebih lanjut. Penelitian sejenis perlu
dilakukan secara berkala pada semua bidang
keilmuan dan institusi akademik di Indonesia
untuk mengetahui kemajuan yang telah
dicapai. Di samping itu, kolaborasi

Copyright © 2021 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series
This is open access article distributed under the CC BY 4.0 license -
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0

136



3 Gunung Djati Conference Series, Volume 6 (2021)

\: X
unung Djati
Conference Series

=)

(- https://conference.uinsgd.ac.id/index.php/

antarinstansi di Indonesia perlu didorong agar
terwujud komunikasi akademik yang selalu
terhubung antarpeneliti Indonesia sehingga
mampu menciptakan jejaring keilmuan dan
iklim penelitian yang kondusif.
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